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ABSTRAK 

Ditri Wily Mandayanti : Pengaruh     Model     Pembelajaran     Creative 
Problem Solving Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 13 Kerinci 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan 
pembelajaran matematika yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 
matematika. Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Kerinci masih rendah. Salah 
satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
Creative Problem Solving. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
kemampuan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 13 Kerinci yang yang belajar dengan model pembelajaran Creative 
Problem Solving lebih baik dibandingkan yang belajar dengan model 
pembelajaran Langsung. 

 Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan rancangan The 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Populasinya adalah seluruh 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Kerinci tahun pelajaran 2022/2023. 
Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling, dan didapatkan 
kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan adalah tes akhir kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Data hasil tes akhir dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

 Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan model 
pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik dari pada peserta didik yang 
belajar dengan model pembelajaran Langsung di kelas VIII SMP Negeri 13 
Kerinci Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan 

bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Sebagai 

cabang ilmu pengetahuan, Akbar, dkk (2018) mengungkapkan bahwa matematika 

juga berperan sebagai menunjang disiplin ilmu lain yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, Kline (2011: 67) menyatakan bahwa keberadaan 

matematika salah satunya untuk membantu memahami dan menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Republik Indonesia No. 58 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah memuat 

tujuan pembelajaran matematika. Tujuan tersebut harus dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran. Salah satu tujuan tersebut adalah peserta didik memiliki 

kemampuan pemecahan masalah, baik itu masalah yang rutin maupun masalah 

yang tidak rutin. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompotensi 

matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik. Netriwati (2016) 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses banyak 

langkah dengan si pemecah masalah harus menemukan hubungan antara
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pengalaman masa lalunya dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan 

kemudian bertindak untuk menyelesaikannya. Bahkan Hendriana (2014:23) 

menyatakan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran matematika. Proses pemecahan masalah matematika 

merupakan jantungnya matematika. 

Beberapa hasil penelitian menggambarkan bahwa peserta didik masih 

terkendala dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini dibuktikan oleh Delsi 

(2021) yang mengungkapkan bahwa skor rata-rata untuk kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA 4 berkategori kurang. Peserta 

didik mengalami kendala pada indikator memahami masalah dan indikator 

pengecekan kembali pada hasil tes yang diberikan. Sejalan dengan itu, Pratiwi 

(2021) menjelaskan bahwa persentase kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas X MAN 1 Sijunjung pada tahap memahami masalah adalah 

84,13%, merencanakan penyelesaian adalah 57,45%, melaksanakan rencana 

penyelesaian adalah 50,96%, dan pengecekan kembali 17,31%. Sesuai dengan 

langkah Polya yang digunakan dalam penelitian tersebut, Fase tertinggi berada 

pada tahap memahami masalah dan terendah pada tahap melakukan pengecekan 

kembali.  

Permasalahan kemampuan pemecahan masalah matematis seperti yang 

diungkapkan tersebut, juga dialami oleh peserta didik SMP Negeri 13 Kerinci. 

Hasil uji soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VII SMP negeri 13 Kerinci masih tergolong rendah. Observasi yang dilakukan 

pada tanggal 31 Maret sampai dengan 5 April 2022 menggambarkan bahwa 
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peserta didik tidak mampu dan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah. Materi pokok yang diuji adalah aritmatika sosial. 

Respondennya adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Kerinci 

yang berjumlah 3 (tiga) Kelas. Langkah-langkah penyelesaian soal tes sesuai 

dengan langkah-langkah Polya. Menurut Polya, langkah-langkah menyelesaikan 

soal pemecahan masalah matematis adalah: memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, dan melihat kembali 

penyelesaian. 

Berdasarkan hasil tes soal kemampuan pemecahan masalah matematis 

tersebut, didapatkan data seperti pada Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Peserta Didik dalam menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas Jumlah Peserta Didik 
Rata-rata Skor 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 

VII A 19 3,53 
VII B 17 3,41 
VII C 19 4,05 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik 

dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah berbeda antara satu kelas 

dengan kelas lainnya. Rata-rata hasil yang dicapai oleh kelas VII A adalah  3,53; 

kelas VII B adalah 3,41; dan kelas VII C adalah 4.05.  Namun demikian, rata-rata 

hasil tes awal dari ketiga kelas tersebut belum mencapai setengah dari skor 

maksimal, yakni 18. Jika dibandingkan dengan skor maksimal, maka dapat 
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disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes awal pada ketiga kelas tersebut sangat 

rendah.  

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Salah satunya adalah peserta didik kesulitan 

dalam menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan 

pendidik. Peserta didik tidak dapat memahami masalah jika soal yang diberikan 

bukan contoh soal yang dijelaskan oleh pendidik. Hal lain, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memilih strategi untuk memecahkan masalah. Selain 

itu, pemilihan model pembelajaran belum tepat untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Fenomena ini sejalan dengan pernyataan Syarianti 

(2019) yang menjelaskan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan 

belum efektif untuk melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan adalah model pembelajaran konvensional, yakni model pembelajaran 

Langsung. Adapun langkah-langkah model pembelajaran Langsung, yaitu; 1) 

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik; 2) mendemonstrasikan 

pengetahuan dan keterampilan; 3) membimbing pelatihan; 4) mengecek 

pemahaman dan memberikan umpan balik; dan 5) memberikan kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan penerapan. 

Penyebab lain rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik juga dipicu oleh kurangnya keaktifan, kreativitas, dan kesadaran 
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peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Peserta didik hanya menerima penjelesan yang disampaikan oleh pendidik, tanpa 

berusaha untuk mencari dan menyelesaikan masalah dengan berbagai cara 

pemecahannya.. 

Permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 13 Kerinci tersebut harus 

segera diselesaikan. Apabila hal tersebut terus dibiarkan, maka akan berdampak 

pada tujuan pembelajaran matematika yang belum tercapai dan peserta didik tidak 

mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata.  

Seperti yang diungkapkan sebelumnya,. hampir semua fenomena yang 

terjadi di dalam kehidupan terkait dengan matematika dan membutuhkan 

kecapakan matematika. Untuk itu, peneliti menawarkan suatu model pembelajaran 

yang mampu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik, yaitu model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

Menurut Pepkin dalam Mahardika, dkk (2012), model pembelajaran CPS 

merupakan suatu model pembelajaran yang memusatkan pegajaran pada kegiatan 

dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan peserta didik. Proses CPS dikenal dengan model pemecahan 

masalah Osborn-Parnes.  

Tahapan model pembelajaran CPS menurut Huda (2013:298 300) 

adalah: (1) objective finding (menemukan tujuan), (2) fact finding (menemukan 

fakta), (3) problem finding (menemukan masalah), (4) idea finding (menemukan 

ide), (5) solution finding (menemukan solusi), dan (6) acceptance finding 

(menemukan penerimaan). Pada Fase (1) peserta didik akan diberitahukan 
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mengenai tujuan yang akan dicapai, topik yang akan dibahas, dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran dimana peserta didik akan dibentuk 

menjadi beberapa kelompok belajar. Pada Fase (2) peserta didik akan menemukan 

fakta-fakta yang terkait dengan topik pembelajaran. Pada Fase (3) peserta didik 

akan dihadapkan suatu soal pemecahan masalah matematis. Pada Fase (4) peserta 

didik akan melakukan penyelidikan baik secara individu maupun secara 

berkelompok. Pada Fase (5) Peserta didik diminta untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh pendidik. Pada Fase (6) peserta didik akan 

menampilkan hasil diskusi mereka terkait dengan penyelesaian permasalahan 

yang diberikan. 

Model CPS dipilih untuk mengatasi permasalahan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang masih rendah adalah, karena 

model CPS memusatkan pembelajarannya untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematis. Melalui model pembelajaran CPS, peserta didik 

dituntut untuk memahami masalah, memilih informasi yang berkaitan dengan 

materi serta menyelesaikan masalah yang diberikan oleh pendidik. Hal ini juga 

didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nafri (2018) 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran CPS lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal senada juga disampaikan 

oleh Islamiyah (2020) bahwa penerapan model pembelajaran CPS memiliki 

kecenderungan untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, mengindikasikan perlu adanya penelitian 

pengaruh model pembelajaran CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Dengan menggunakan model pembelajaran CPS 

diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada di kehidupan sehari-hari yang tentunya akan berdampak pula pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Dari kajian-kajian tersebut, penulis 

Pembelajaran Creative 

Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 13 Kerinci. 

2. Model pembelajaran yang kurang sesuai untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 

Kerinci. 

3. Kurangnya keaktifan, kreativitas, dan kesadaran peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 13 Kerinci. 

4. Peserta didik tidak dapat memahami masalah dan memilih strategi 

penyelesaian soal non rutin 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih terarah, berdasarkan 

identifikasi masalah, pembatasan masalah penelitian ini yaitu rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

13 Kerinci, masalah ini diatasi dengan menerapkan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS). 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah, perumusan masalah penelitian ini 

kelas VIII SMP 

Negeri 13 Kerinci yang belajar dengan model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) lebih baik dibandingkan yang belajar dengan model pembelajaran 

L  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan diadakan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 13 Kerinci yang belajar dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dibandingkan yang belajar dengan 

model pembelajaran Langsung. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pendidik, yaitu diharapkan menjadi pertimbangan dalam melakukan 

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang mempengaruhi 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. 
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2. Bagi peserta didik, yaitu diharapkan dapat dapat menyelesaikan permasalahan 

nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan menambah pengalaman bagi 

baru bagi peserta didik. 

3. Bagi sekolah, yaitu diharapkan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

untuk membuat sekolah dan pendidik lebih kreatif dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih baik. 

4. Bagi peneliti yang lain, yaitu diharapkan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan dan informasi serta dapat dijadikan referensi sebuah penelitian 

yang berikutnya. 

 


